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INTISARI

YUNIASAKTI B, 2014, UJI AKTIVITAS HIPOGLIKEMIK KOMBINASI
EKSTRAK DAUN CEPLIKAN DENGAN GLIBENKLAMID PADA TIKUS
PUTIH JANTAN DENGAN INDUKSI ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA

Diabetes melitus merupakan suatu penyakit atau gangguan metabolisme
yang ditandai dengan tingginya kadar gula darah disertai dengan gangguan
metabolisme karbohidrat, lipid dan protein sebagai akibat insufiensi fungsi
insulin. Pada penelitian ini daun ceplikan (Ruellia tuberosa L.) mengandung
senyawa flavonoid, saponin dan tanin yang memiliki aktivitas hipoglikemik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek hipoglikemik kombinasi ekstrak
daun ceplikan dengan glibenklamid, dosis efektif pada kombinasi tersebut dan
untuk mengetahui perbandingan efek hipoglikemik pada penggunaan ekstrak
tunggal dengan kombinasi.

Ekstrak daun ceplikan diperoleh dengan cara maserasi dengan pelarut
etanol 70%. Kondisi diabetes hewan diperoleh dengan induksi aloksan
monohidrat 100 mg/kg BB. Kelompok perlakuan dibagi menjadi 6 kelompok.
Kelompok kontrol negatif CMC, kontrol positif glibenklamid (0,09 mg/ 200 g BB
tikus), dosis tunggal ekstrak daun ceplikan(187,5 g BB tikus), kombinasi
glibenklamid-ekstrak daun ceplikan (0,25:0,75 ; 0,50:0,50 ; 0,75:0,25). Penetapan
kadar glukosa darah diukur dengan alat glukometer pada hari ke-7 dan ke-14.

Hasil penelitian menunjukkan kombinasi glibenkalmid dengan ekstrak
daun ceplikan memiliki aktivitas hipoglikemik. Dosis efektif pada kombinasi
glibenklamid dan ekstrak daun ceplikan adalah 0,50:0,50 ; 0,75:0,25. Penggunaan
kombinasi glibenklamid-ekstrak mempunyai efek hipoglikemik yang lebih rendah
dibanding ekstrak tunggal.

Kata kunci : Ruella tuberossa L., Glibenklamid, aloksan monohidrat,
hipoglikemik.
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ABSTRACT

YUNIASAKTI B, 2014, HYPOGLICEMIC  ACTIVITY OF
COMBINATIONCEPLIKAN LEAF EXTRACT AND GLIBENCAMIDE IN
MALE WHITE RAT WITH ALLOXAN INDUCTION, THESIS,
PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Diabetes mellitus is a disease or metabolic disorder characterized with
high blood glucose level accompanied with carbohydrate, lipid and protein
metabolism disorder as a result of insufficient insulin function. In this study,
ceplikan (Ruellia tuberossa L.) leaves contained flavonoid, saponin, and tannin
with hypoglycemic activity. This research aimed to find out the hypoglycemic
effect of ceplikan leaf extract and glibencamide combination, the effective dose of
such combination, and to find out the comparison of hypoglicemic effect between
single extract and combination use.

The extract of ceplikan leaves was obtained using maceration method with
ethanol 70% solvent. The diabetic condition of animal was obtained using
monohidrate alloxane induction 100 mg/kg BW. The treatment groups were
divided into 6: negative control group with CMC, positive control with
glibenclamide (0.09 mg/200 g BW rat), single dose of ceplikan leaves extract
(187.5 g rat BW), combination of glibenclamide and ceplikan leaves extract
(0.25:0.75; 0.50:0.50; 0.75:0.25). The blood glucose level was measured using
glucometer on the day-7, and -14.

The result of research showed that the combination of glibenclamide and
ceplikan leaves extract had hypoglycemic activity. The effective doses of
glibenclamide and ceplikan leaves extract combination were 0.50:0.50; 0.75:0.25.
The glibenclamid-extract combination had hypoglycemic effect lower than the
single extract did.

Keywords: Ruellia tuberossa L., Glibenclamid, monohydrate alloxane,
hypoglycemic
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu penyebab kematian terbesar
di Asia Tenggara dan Pasifik Barat (Tiwari & Rao 2002). Penderita diabetes di
Indonesia menempati urutan ke empat terbanyak di dunia setelah Amerika serikat,
China dan India. Penyakit ini merupakan penyakit menahun yang timbul pada
seseorang yang disebabkan karena adanya peningkatan kadar gula atau glukosa
darah akibat kekurangan insulin baik absolut maupun relatif (Suyono 2002).
Penyakit diabetes jika dibiarkan akan menimbulkan komplikasi berupa koma
diabetik, gangren dan kebutaan. Data epidemiologi menunjukan adanya
peningkatan angka insidensi dan prevalensi DM di berbagai penjuru dunia.
International Diabetic Federation (IDF) memprediksi jumlah penderita DM dari
7,0 juta pada tahun 2009 menjadi 12,0 juta pada tahun 2030. Laporan tersebut
menunjukan adanya peningkatan jumlah penderita DM sebanyak 2-3 kali lipat
pada tahun 2030 (Perkeni 2011).

Salah satu terapi dalam pengobatan DM adalah dengan pemberian obat
antiglikemik oral (Mycek et al. 2001). Obat antiglikemik oral yang sering
digunakan adalah obat antiglikemik golongan sulfonilurea, khususnya
glibenklamid. Glibenklamid bekerja dengan menghambat ATP-sensitive
pottasium chanel di sel B pankreas, sehingga dapat mengurangi jumlah gula dalam

darah seseorang. Glibenklamid juga dapat mengurangi kadar glukagon dalam



serum dan meningkatkan pengikatan insulin pada jaringan target dan reseptor
(Mycek 2001). Glibenklamid selain mempunyai efek terapi, glibenklamid juga
mempunyai resiko efek samping seperti gejala saluran cerna berupa mual, diare,
sakit perut, hipersekresi asam lambung, dan efek samping di daerah jantung.
Gejala di susunan saraf pusat berupa vertigo, bingung, ataksia. Gejala
hematologik berupa leukopenia dan agranulositosis. Gejala hipertiroidisme dan
gejala ikterus obstruktif (Sukandar et al.2008).

Terapi DM merupakan terapi jangka panjang karena kadar gula darah
harus tetap dikontrol untuk mencegah terjadinya komplikasi penyakit dan
memperbaiki Kkualitas hidup, dalam pengobatan jangka panjang dengan obat
sintetik tentunya dapat terjadi resiko efek samping yang merugikan dan juga
mahalnya biaya pengobatan yang harus dikeluarkan untuk pengobatan tersebut.
Dari pertanyataan tersebut, maka sebaiknya diperlukan kombinasi obat herbal
untuk menurunkan kerugian efek samping tersebut.

Merujuk dari penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan, ekstrak
daun ceplikan mempunyai aktifitas hipoglikemik yang diujikan pada kelinci
dengan induksi aloksan (Shahwar et al. 2011). Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ekstrak daun ceplikan mempunyai dosis tunggal yang efektif
sebesar 500 mg/g BB kelinci. Dari hasil penelitian tersebut, maka dilakukan
penelitian lanjutan mengenai efek antidiabetik ekstrak daun ceplikan yang
dikombinasikan dengan obat antiglikemik oral khususnya glibenklamid.
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji potensi penggunaan tanaman obat

sebagai terapi pendamping dalam pengobatan diabetes melitus sehingga dapat



menurunkan dosis antidiabetik oral. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi tentang dosis kombinasi ekstrak daun ceplikan dengan
glibenklamid yang dapat menurunkan kadar glukosa darah paling efektif.

Pada penelitian ini daun ceplikan akan dibuat dalam bentuk ekstrak karena
dengan proses ekstraksi senyawa yang di inginkan dapat terambil dengan
sempurna tanpa adanya senyawa pengotor yang ada dalam tanaman ceplikan.
Pelarut yang digunakan adalah pelarut etanol 70 % karena etanol mampu
mengekstraksi senyawa polar maupun non polar, tidak toksik dan tidak mudah di
tumbuhi mikroba serta mudah diuapkan. Keuntungan lain etanol adalah
menghambat kerja enzim dan dihasilkan suatu bahan aktif yang optimal dimana
hanya sebagian kecil bahan pengotornya larut di dalam cairan pengekstraksinya
(Voigt 1994).

Metode uji yang dilakukan adalah dengan pemberian aloksan secara oral
pada hewan uji tikus putih (Rattus norvegicus) jantan. Bila aloksan ini diberikan
maka akan terjadi kerusakan sebagian sel pankreas sehingga terjadi gangguan
metabolisme lemak dan protein karena berkurangnya produksi hormon insulin,
sehingga dapat mengakibatkan kadar glukosa dalam darah meningkat serta dapat
memicu terjadinya diabetes melitus (Viana et al. 2004)

Pada penelitian ini kadar glukosa darah dianalisa dengan menggunakan
glukometer karena cara penggunaannya relatif mudah. Pada metode ini sampel
darah tikus yang diambil dari akan dimasukkan ke dalam test strip dan kemudian
dilakukan analisa dengan glukometer, yang secara otomatis hasil kadar glukosa

dalam darah akan ditampilkan pada layar.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini yaitu :

Pertama, apakah kombinasi ekstrak daun ceplikan (Ruellia tuberosa L.)
dengan glibenklamid dapat memberikan efek penurunan kadar glukosa darah pada
tikus putih jantan dengan induksi aloksan?

Kedua, berapakah dosis perbandingan yang paling efektif pada kombinasi
ekstrak daun ceplikan dengan glibenklamid dalam memberikan efek penurunan
kadar glukosa darah pada tikus putih jantan yang di induksi aloksan?

Ketiga, apakah pemberian dalam bentuk kombinasi ekstrak daun ceplikan
dengan glibenklamid mempunyai efek penurunan kadar glukosa darah yang lebih

tinggi dibanding dengan pemberian ekstrak tunggal?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

Pertama, untuk mengetahui efek kombinasi ekstrak daun ceplikan (Ruellia
tuberosa L.) dengan glibenklamid terhadap penurunan kadar glukosa darah pada
tikus putih jantan dengan induksi aloksan.

Kedua, untuk mengetahui dosis kombinasi ekstrak daun ceplikan dengan
glibenklamid yang paling efektif dalam memberikan efek penurunan kadar
glukosa darah pada tikus putih jantan yang di induksi aloksan.

Ketiga, untuk mengetahui perbandingan efek hipoglikemik antara
penggunaan dalam bentuk ekstrak tunggal daun ceplikan dan dalam bentuk

kombinasi.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat
dan ilmu pengetahuan pada umumnya, dalam hal penggunaan kombinasi ekstrak
daun ceplikan (Ruellia tuberosa L.) dengan glibenklamid sebagai antidiabetes
melitus yang lebih rasional, sekaligus menjadi dasar penelitian selanjutnya,

khususnya pengembangan penelitian antidiabetika oral lainnya.



